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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji keterkaitan antara kearifan lingkungan 

masyarakat tradisional dengan nilai-nilai sufistik dalam Ayat-ayat Alquran yang 

berkaitan dengan ekologi dan spiritual dalam tafsir nusantara melalui kerangka 

konsep ekosufisme. Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan (library 

research), dengan mengkaji literatur-literatur terdahulu mengenai praktik ekologis 

masyarakat tradisional di Nusantara, seperti sasi laut, pranata mangsa, sedekah 

gunung, dan zonasi hutan adat. Praktik-praktik ini kemudian dianalisis relevansinya 

dengan kandungan empat ayat tentang ekologis dan spiritual dalam Alquran yaitu 

pada Q.S. al-Jāthiyah [45]: 2–4, Q.S. Āli ‘Imrān [3]: 190–191, Q.S. al-Mulk [67]: 15, 

dan Q.S. Yāsīn [36]: 35. Ayat-ayat tersebut dikaji melalui empat tafsir Nusantara: 

Tafsir al-Azhar karya Hamka, Tafsir al-Misbah karya M. Quraish Shihab, Tafsir al-

Nur karya T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, dan Tafsir Tahlili Kementerian Agama RI.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dimensi sufistik tercermin dalam praktik 

kearifan lingkungan masyarakat tradisional seperti sasi laut, pranata mangsa, sedekah 

gunung, dan zonasi hutan adat, yang mengandung nilai-nilai takhalli, tahalli, dan 

tajalli. Sementara itu, tafsir Nusantara terhadap ayat-ayat ekologis 

menginterpretasikan alam sebagai kitab kauniyah yang memancarkan tanda-tanda 

Ilahi, serta menegaskan pentingnya zikir, fikir, amanah, dan syukur sebagai bentuk 

tanggung jawab ekologis. Integrasi antara dua entitas ini memperlihatkan bahwa 

ekosufisme bukanlah konsep asing, melainkan realitas yang telah lama hidup dalam 

spiritualitas dan budaya Nusantara. Penelitian ini menegaskan bahwa sinergi antara 

tafsir dan tradisi lokal dapat menjadi landasan konseptual dan praktis untuk 

membangun etika lingkungan hidup yang holistik dalam perspektif Islam. 

Kata Kunci: Ekosufisme, Kearifan Lingkungan Tradisional, Tafsir Nusantara.  
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Abstract 

 

This study aims to examine the interrelation between the environmental wisdom of 

traditional communities and the Sufi values in Quranic verses related to ecology and 

spirituality, as interpreted in Nusantara tafsir, through the conceptual framework of 

eco-sufism. This research adopts a library research method, analyzing previous 

literature on ecological practices of traditional communities in the Indonesian 

archipelago, such as sasi laut (marine conservation), pranata mangsa (seasonal 

calendar), sedekah gunung (mountain offerings), and customary forest zoning. These 

practices are then analyzed for their relevance to four Quranic verses with ecological 

and spiritual dimensions, namely Q.S. al-Jāthiyah [45]: 2–4, Q.S. Āli ‘Imrān [3]: 190–

191, Q.S. al-Mulk [67]: 15, and Q.S. Yāsīn [36]: 35. These verses are examined 

through four Nusantara tafsir: Tafsir al-Azhar by Hamka, Tafsir al-Misbah by M. 

Quraish Shihab, Tafsir al-Nur by T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, and Tafsir Tahlili by 

the Ministry of Religious Affairs of the Republic of Indonesia. The findings reveal 

that Sufi dimensions are reflected in the environmental wisdom practices of 

traditional communities, such as sasi laut, pranata mangsa, sedekah gunung, and 

customary forest zoning, which embody the values of takhalli (self-purification), 

tahalli (internalization of virtues), and tajalli (spiritual manifestation). Meanwhile, 

the Nusantara tafsir of ecological verses interprets nature as a kitab kauniyah (cosmic 

scripture) that reflects divine signs, and emphasizes the importance of dhikr 

(remembrance), fikr (reflection), amanah (trust), and shukr (gratitude) as forms of 

ecological responsibility. The integration of these two elements demonstrates that 

eco-sufism is not a foreign concept but a living reality deeply rooted in the spirituality 

and culture of the Nusantara. This study affirms that the synergy between tafsir and 

local traditions can serve as both a conceptual and practical foundation for developing 

a holistic Islamic environmental ethic. 

 

Keywords: Eco-sufism, Traditional Environmental Wisdom, Nusantara Tafsir. 
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